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Abstrak 
 

Rumah Sakit Ibu dan Anak “Bunda Arif” dari hasil studi pendahuluan, terdapat permasalahan 
terkait missfile sebanyak 2 kali dalam satu minggu serta nomor ganda 2 kali dalam satu 
bulan. Serta rumah sakit hanya mengadakan pelatihan umum seperti inhouse training untuk 
mengedukasi petugasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan petugas tentang tugas perekam medis bagian pendaftaran di Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Bunda Arif Purwokerto. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Ibu dan Anak 
“Bunda Arif” dari bulan Januari 2023 sampai dengan selesai. Populasi yang terdapat pada 
penelitian ini yaitu berjumlah 11 staff rekam medis, dengan pengambilan sampel total 
sampling. Cara pengumpulan datanya yaitu melalui observasi dan kuisioner. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa tingkat pengetahuan petugas secara keseluruhan memiliki nilai 
prosentase 100% termasuk kategori baik. Kesimpulannya, pada data rekapitulasi responden 
terdapat sub variable yang masih bisa ditingkatkan lagi pada sub variable memahami yang 
hanya memiliki nilai rata-rata 8,54 agar nantinya bisa menghasilkan pemahaman petugas 
yang lebih optimal. 
 
Kata kunci: Pengetahuan Petugas, Tugas Perekam Medis Bagian Pendaftaran. 
 

Abstract 
 

From the preliminary study, there were issues related to missfiling occurring twice a week 
and duplicate numbers twice a month at the "Bunda Arif" Mother and Child Hospital. The 
hospital only conducts general training such as in-house training to educate its staff. The aim 
of this research is to assess the knowledge level of the registration department's medical 
record officers at the "Bunda Arif" Mother and Child Hospital in Purwokerto. The research 
method used is a quantitative descriptive approach. This study was conducted at the "Bunda 
Arif" Mother and Child Hospital from January 2023 until completion. The population in this 
study consisted of 11 medical record staff, with total sampling as the sampling method. Data 
was collected through observation and questionnaires. The research results show that the 
overall knowledge level of the staff has a percentage value of 100%, categorized as good. In 
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conclusion, the data recapitulation of respondents reveals sub-variables that can still be 
further improved, particularly in the understanding sub-variable which has an average score 
of 8.54. This improvement is necessary to achieve optimal understanding among the staff 
members. 
 
Keywords : Staff Knowledge, Registration Department Medical Recorder Duties. 

 
PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan suatu tempat diperuntukan guna melaksanakan upaya 
layanan kesehatan, baik pencegahan, pengobatan, perawatan. Rumah sakit merupakan 
sebuah lembaga layanan kesehatan untuk warga yang memiliki sifat unik dipengaruhi dari 
berkembangnya pendidikan kesehatan, teknologi yang terus maju serta kehidupan social 
ekonomi warga sangat wajib guna meningkatkan layanan paling bermutu dan terjangkau 
oleh masyarakat supaya mewujudkan angka kesehatan yang paling tinggi (Ohoiwutun & 
Setiantin, 2021). Rumah sakit sangat butuh instalasi yang yang dapat membantu dalam 
melaksanakan jobnya, salah satunya merupakan instalasi rekam medis.  

Rekam Medis merupakan dokumen rahasia yang dimiliki setiap pasien satu dokumen 
rekam medis bersifat privasi, dokumen ini berisi sangat penting dan memiliki beberapa nilai 
guna. Dokumen rekam medis sendiri berisikan data demografi pasien, pengecekan kondisi 
diri, pengobatan, prosedur lainnya di layanan kesehatan (Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia, 2013). Unit rekam medis merupakan tempat yang kegiatannya dilakukan oleh 
petugas rekam medis, tugas untuk bertanggung jawab dalam penyelenggaraan rekam medis 
serta memiliki kewajiban mensukseskan peranan dan fungsi rumah sakit. Instalasi rekam 
medis, meliputi:  pendaftaran, assembling, koding - indexing, analizing & reporting, filling 
(Handayani, 2017) 

Untuk melaksanakan tugas di instalasi rekam medis maka penting bagi petugas 
rekam medis memiliki pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan. Pengetahuan 
merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 
indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Hasil penginderaan 
seseorang akan menjadi sebuah memori di dalam otak manusia dan menjadi sebiah 
pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan menjadi salah satu hal yang sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan petugas dalam melaksanakan tugas yang menjadi 
tanggungjawabnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia, Nurmawati, & Wijayanti, 2020) di Rumah 
Sakit Husada Utama unit Rawat Jalan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dirumah 
sakit tersebut bahwa untuk penyediaan dokumen rekam medis masih memerlukan waktu 
yang cukup lama yaitu sampai dengan ≥ 10 menit. Padahal pelayanan yang baik dan 
bermutu dapat dilihat dari minimnya waktu penyediaan berkas rekam medis, semakin cepat 
penyediaan dokumen rekam medis semakin cepat pula pelayanan yang diberikan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ferdianto & Hisan, 2020) di Rumah Sakit Umum 
Daerah dr. Mohammad Zyn Kabupaten Sampang terjadi sebuah kesalahan berkas 
dikarenakan tidak proposionalnya letak penyimpanan berkas rekam medis, masih ada 
peletakan yang salah. Diketahui bahwa tugas penyimpanan terdiri dari dua orang yang 
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menjalankan tugas untuk mengambil berkas rekam medis dan penyimpanya kembali. Selain 
itu latar belakang pendidikan petugas yang mengambil atau menyimpan dokumen rekam 
medis adalah lulusan Sekolah Menengah Keatas yang belum sama sekali mengikuti 
pelatihan mengenai tugas di unit rekam medis. 

Ketidaksesuaian ini akan sangat berpengaruh dengan dampak yang akan dialami 
oleh sebuah Institusi Pelayanan Kesehatan. Terjadinya nomor ganda, mistfile, kurang tepat 
dalam melakukan pemisahan atau peletakan akan sangat berpengaruh pada resiko yang 
timbul. Apalagi dengan diputuskanya Peraturan Menteri Kesehatan terbaru terkait rekam 
medis yang sudah menuju perubahan pada system elektronik sebagai perkembangan 
teknologi digital dalam masyarakat (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2022).  

Adanya hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai “Gambaran Pengetahuan Tentang Tugas Perekam Medis Bagian Pendaftaran Di 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Arif Purwokerto”. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode/Framework yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan studi kasus, melnulrult Arikulnto (2006;12) delskriptif kulantitatif 
melrulpakan pelnellitian yang melnggulnakan angka mullai dari pelngulmpullan data, pelnafsiran 
telrhadap data, selrta pelnampilan dari hasilnya. Isntrumen yang digunakan menggunakan 
kuisioner yang sudah dicek kevalidannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tablel 4.1 Tabell Distribulsi Frelkulelnsi Pelngeltahulan Telntang Tulgas Pelrelkam Meldis 
Bagian Pelndaftaran Di Rulmah Sakit Ibul Dan Anak Pulrwokelrto 

Variabel Kategori  Frekuensi  Prosentase 

Gambaran 
pelngeltahulan telntang 
tulgas pelrelkam meldis 
bagian pelndaftaran 
di RSIA Bulnda Arif 
Pulrwokelrto 

Baik 11 100 % 

Culkulp 0 0 % 

Kulrang 0 0 % 

 
Belrdasarkan Tabell 4.1 dapat dikeltahuli bahwa hasil pelngeltahulan telntang tulgas 

pelrelkam meldis bagian pelndaftaran di RSIA Bulnda Arif Pulrwokelrto sellulrulhnya baik delngan 
nilai proselntasel 100%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSIA Bunda Arif 
Purwokerto dapat diambil kesimpulan bahwa petugas rekam medis sudah memiliki 
pengetahuan baik (100%) karna mayoritas sudah bekerja di angka 5 tahun dan telah 
memiliki banyak pengalaman di bidang pendaftaran rekam medis ini. 
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Table 4.2 Tabel Distribulsi Frekuensi Tentang Tahu, Memahami, Aplikasi Rekam 
Meldis Bagian Pendaftaran Di Rulmah Sakit Ibu Dan Anak Purrwokerto 

1 

a. Tahu / Know  
Berdasarkan hasil tabel 4.2 frekuensi tahu / know petugas rekam medis adalah 9,18% 

dari 11 petugas rekam medis yang berarti bahwa sudah banyak yang memiliki 
pengetahuan baik di bagian pendaftaran rekam medis RSIA Bunda Arif Purwokerto  

b. Memahami  
Berdasarkan hasil tabel 4.2 frekuensi memahami petugas rekam medis adalah 8,54% 

dari total 11 petugas rekam medis dengan rata-rata point 9, dan dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman petugas rekam medis mayoritas sama terhadap pengolahan rekam 
medis di RSIA Bunda Arif Purwokerto. 

c. Aplikasi  
Berdasarkan hasil tabel 4.2 frekuensi memahami petugas rekam medis adalah 9,27% 

dari total 11 petugas rekam medis dan dapat disimpulkan bahwa petugas rekam medis 
sudah baik dalam pengaplikasian pendaftaran rekam medis di RSIA Bunda Arif 
Purwokerto. 

 
Tabel 4.3 Tabel Distribusi Frekuensi Pendidikan Perekam Medis Bagian Pendaftaran Di 

Rulmah Sakit Ibu Dan Anak Purwokerto 

Pendidikan  Jumlah  Persentase  

SLTA 3 27,27% 
D3 3 27,27% 
S1 4 36,36% 
Tidak diisi 1 9,09% 
Total  11 100% 

 

Responden Variable Jumlah Persentase 

Tahu Memahami Aplikasi   

Responden 1 9 8 10 27 90% 
Responden 2 9 8 10 27 90% 
Responden 3 9 9 10 28 93,3% 
Responden 4 9 8 9 26 86,6% 
Responden 5 9 9 9 27 90% 
Responden 6 10 9 7 26 86,6% 
Responden 7 9 8 10 27 90% 
Responden 8 10 9 8 27 90% 
Responden 9 10 8 10 28 93,3% 

Responden 10 8 9 9 26 86,6% 
Responden 11 9 9 10 28 93,3% 

Total 101 94 102   
Persentase 9,18% 8,54% 9,27%   
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Berdasarkan hasil penelitian tabel 4.3 menerangkan bahwa petugas rekam medis di 
RSIA Bunda Arif Purwokerto yang lulusan SLTA berjumlah 3 orang dengan presentase 
27,27%, kemudian lulusan D3 berjumlah 3 orang dengan presentase 27,27%, lulusan S1 
berjumlah 4 orang dengan presentase 36,36%, dan tidak mengisi data sebanyak 1 orang 
dengan presentase sebanyak 9,09%. Dapat disimpulkan bahwa lulusan S1 di bagian 
pendaftaran rekam medis lebih banyak dari lulusan lain dengan presentasi tertinggi di 
36,36%. 

 
Tabel 4.4 Tabel Distribusi Frekuensi Lama Bekerja Perekam Medis Bagian Pendaftaran 

Di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Purwokerto 

Lama Bekerja (tahun) Jumlah  Persentase 

0-5 8 72,72% 
5-10 2 18,18% 
>10 1 9,09% 
Total  11 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian tabel 4.4 pekerja dengan lama 0-5 tahun memiliki jumlah 

8 orang dengan presentase 72,72%, pekerja dengan lama 5-10 tahun memiliki jumlah 2 
orang dengan presentase 18,18% dan pekerja yang sudah bekerja >10 tahun memiliki 
jumlah 1 orang dengan presentase 9,09%. 
 
Pembahasan 

Pengetahuan adalah reaksi atau respon yang masih tetutup dari seseorang terhadap 
suatu stimulus atau objek tertentu. Pengetahuan merupakan suatu domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya suatu tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan mampu bertahan lama dari pada yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
Pengetahuan yang baik sangat dibutuhkan oleh petugas rekam medis untuk mendukung 
kegiatan mereka dalam pengelolaan sensus harian rawat jalan sehingga dapat diolah 
dengan cepat, tepat, akurat dan menghasilkan informasi yang berkualitas (Urim Gabriel 
Dinasti Laowo & Scere Sophia Sitorus, 2022). 

Belrdasarkan Tabell 4.1 dapat dikeltahuli bahwa hasil pelngeltahulan telntang tulgas 
pelrelkam meldis bagian pelndaftaran di RSIA Bulnda Arif Pulrwokelrto sellulrulhnya baik delngan 
nilai perselntasel 100%. Ini adalah pelncapaian yang sangat melngelsankan dan 
melmpelrlihatkan tingkat kompeltelnsi dan profelsionalismel yang tinggi dalam mellaksanakan 
tulgas-tulgas ini. Selbagai bagian pelnting dari sistelm pelrawatan kelselhatan, pelrelkam meldis 
belrtanggulng jawab ulntulk melngellola dan melndokulmelntasikan informasi meldis pasieln. Hasil 
pelngeltahulan yang melncapai 100% melnulnjulkkan belbelrapa hal yang positif. 

Pelncapaian nilai pelngeltahulan melncapai 100% melngindikasikan bahwa tim pelrelkam 
meldis di RSIA Bulnda Arif Pulrwokelrto sangat telliti dan akulrat dalam melncatat dan melngellola 
data meldis. Hal ini krulsial ulntulk melmastikan pasieln melnelrima pelrawatan yang selsulai. 
Adapuln yang melnjadi tolak ulkulr dalam melnelntulkan multul pellayanan kelselhatan dalam 
selbulah instansi kelselhatan melrulpakan data / informasi dari selbulah relkam meldis yang baik 
dan lelngkap (Sapultra elt al., 2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa pengetahuan dalam sesuai 
standar pengelolaan rekam medis, para petugas rekam medis harus benar benar memahami 
tata cara pengelolaan rekam medis yang baik dan benar. Pengetahuan yang baik sangat 
dibutuhkan oleh petugas rekam medis untuk mendukung kegiatan mereka dalam 
pengelolaan rekam medis, sehingga dapat di olah dengan cepat, tepat, akurat dan 
menghasilkan informasi yang berkualitas. 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah di pelajari sebelumnya. 
Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap 
suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah di 
diterima. Oleh sebab itu, “Tahu” ini adalah merupakan tingkat pengetahuan yang paling 
rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara 
lain: menyebutkan, menguraikan, mendifinisikan, menyatakan, dan sebagainya (Angga 
Saputra & Haryani Octaria, 2021). 

Pemahaman/Memahami diartikan sebagai sesuatu kemampuan menjelaskan secara 
benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasi materi secara benar. 
Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan (Angga 
Saputra & Haryani Octaria, 2021). 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 
dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau 
pengguna hukum- hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau 
situasi yang lain (Angga Saputra & Haryani Octaria, 2021). 

Belrdasarkan Tabell 4.2 dapat dikeltahuli bahwa hasil tahu telntang tulgas pelrelkam 
meldis bagian pelndaftaran di RSIA Bulnda Arif Pulrwokelrto 9,18% dari 11 petugas rekam 
medis, frekuensi memahami petugas rekam medis adalah 8,54% dari total 11 petugas rekam 
medis dengan rata-rata point 9, dan frekuensi memahami petugas rekam medis adalah 
9,27% dari total 11 petugas rekam medis.  

Berdasarkan hasil penelitian peneliti berpendapat analisa individu berupa 
pengetahuan petugas rekam medis mengetahui, memahami dan mengaplikasikan 
pengelolaan pendaftaran rekam medis sudah sesuai dengan standard dapat meningkatkan 
pelayanan yang baik dan bermutu. 

Pendidikan petugas rekam medis adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 
dan kebiasaan seseorang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pengetahuan terhadap sensus harian rawat inap 
adalah suatu hal mutlak yang harus dimiliki oleh petugas rekam medis untuk dapat 
meningkatkan kualitas rumah sakit. 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa lulusan S1 di bagian pendaftaran 
rekam medis lebih banyak dari lulusan lain dengan presentasi tertinggi di 36,36%.  

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengambil kesimpulan bahwa pendidikan yang 
baik mendukung pengetahuan sesorang juga, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden dengan pendidikan S1 paling banyak memiliki pengetahuan yang baik karena 
latar belakang pendidikan responden merupakan lulusan S1 Rekam Medik, sehingga lebih 
memahami pengolahan pendaftaran rekam medis. 
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Lama kerja adalah suatu kurun waktu atau lamanya tenaga kerja itu bekerja di suatu 
tempat. Kurun waktu tersebut dimulai dari seseorang mulai bekerja menjadi karyawan 
disuatu perusahaan hingga jangka waktu tertentu. (Pohan & Karaeng, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian tabel 4.4 pekerja dengan lama 0-5 tahun memiliki jumlah 
8 orang dengan presentase 72,72%, pekerja dengan lama 5-10 tahun memiliki jumlah 2 
orang dengan presentase 18,18% dan pekerja yang sudah bekerja >10 tahun memiliki 
jumlah 1 orang dengan presentase 9,09%. 

Berdasarkan hasil kesimpulan lama bekerja mendukung pengetahuan seseorang dan 
keterampilan seseorang dalam mengaplikasikan pekerjaan yang dimiliki. Dalam penelitian ini 
petugas pendaftaran rekam medis RSIA Bunda Arif Purwokerto memiliki tingkat 
pengetahuan secara umum baik mencapai 100% ini memiliki hubungan dari tingkat 
pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pendidikan dan lama bekerja petugas yang 
menghasilkan kinerja yang berkualitas dan bermutu. 

Menurut (Setyowati, 2007) dalam penelitian Angga Saputra & Haryani Octaria, 
(2021), bahwa pemahaman petugas yang kompeten dan berkualitas sangat dibutuhkan 
untuk mendukung produktivitas dan aktivitas untuk meningkatkan pelayanan yang bermutu 
dan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang bekerja didalamnya. 
Berdasarkan hasil penelitian di RSIA Bunda Arif Purwokerto, peneliti berpendapat bahwa 
pemahaman dalam sesuai standar pengelolaan rekam medis, para petugas rekam medis 
harus benar benar memahami tata cara pengelolaan rekam medis yang baik dan benar. 
Pemahaman yang baik sangat dibutuhkan oleh petugas rekam medis untuk mendukung 
kegiatan mereka dalam pengelolaan rekam medis, sehingga dapat di olah dengan cepat, 
tepat, akurat dan menghasilkan informasi yang berkualitas. 

Tingkat pelngeltahulan yang baik selbelsar 100% julga dapat melnghasilkan prosels yang 
lelbih elfisieln. Ini belrarti bahwa pelndaftaran pasieln dan dokulmelntasi meldis dapat belrjalan 
delngan lancar dan tanpa hambatan. Salah satul sulmbelr daya manulsia yang belrwelnang 
mellaksakan kelgiatan relkam meldis dan informasi Kelselhatan melrulpakan pelrelkam meldis 
yang mana haruls dibagi selsulai delngan kompeltelnsi masing-masing agar melnghasilkan 
kinelrja yang optimal dan mampul melncapai tuljulan organisasi (Sari elt al., 2022). 

Pengetahuan rekam medis secara umum ini harus dimiliki petugas, kemudian diikuti 
dengan sikap positif dan dipraktekkan dalam tindakan. Antara pengetahuan dan sikap 
selayaknya berjalan secara sinergis karena terbentuknya perilaku baru, akan dimulai dari 
dimulai dari pengetahuan, yang selanjutnya akan menimbulkan respon bathin dalam bentuk 
sikap dan dibuktikan dengan adanya tindakan atau praktek. Namun pengetahuan dan sikap 
tidak selalu akan diikuti oleh adanya tindakan atau perilaku (Urim Gabriel Dinasti Laowo & 
Scere Sophia Sitorus, 2022). 

Dulnia pelrawatan kelselhatan, ada banyak atulran dan relgullasi yang haruls diikulti 
dalam pelngellolaan data meldis. Hasil pelngeltahulan yang baik selbelsar 100% dapat 
melmbantul melmastikan bahwa rulmah sakit teltap patulh telrhadap selmula hulkulm dan 
pelratulran yang belrlakul. SOP melmiliki pelran pelnting dalam sulatul organisasiataul ulnit kelrja 
gulna selbagai peldoman ulntulk melnjaga konsistelnsi dan tingkat kinelrja peltulgas. Dalam hal ini 
pellaksanaan analisis kulantitatif dankulalitatif yang tidak selsulai delngan SOP akan belrdampak 
pada keltidaklelngkapan selrta multul relkam meldis (Saputra et al., 2022). 
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Hasil pelngeltahulan yang melncapai 100% dalam tulgas pelrelkam meldis di bagian 
pelndaftaran RSIA Bulnda Arif Pulrwokelrto adalah pelncapaian yang lular biasa. Ini tidak hanya 
melncelrminkan komitmeln telrhadap kulalitas pellayanan kelselhatan, teltapi julga melnciptakan 
lingkulngan yang aman dan telrpelrcaya bagi pasieln. Selmoga pelncapaian ini dapat melnjadi 
contoh dan inspirasi bagi rulmah sakit lain ulntulk melningkatkan standar dalam pelngellolaan 
informasi meldis pasieln. 
 
SIMPULAN 

Gambaran pelngeltahulan telntang tulgas pelrelkam meldis bagian pelndaftaran di RSIA 
Bulnda Arif Pulrwokelrto sellulrulhnya baik delngan nilai proselntasel 100%. 
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